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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh antara penggunaan modal 

kerja terhadap likuiditas pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di bursa efek 

Indonesia periode 2016-2020. Metode penelitian dilakukan secara dokumentasi 

perusahaan di www.idx.co.id atau di situs resmi setiap perusahaan. Sampel dalam 

penelitian ini sebanyak 6 perusahaan manufaktur. Analisis data yang yang 

digunakan dalam penelian ini yaitu analisis regresi sederhana, data yang diperoleh 

dan diolah dengan menggunakan aplikasi SPSS. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa dari hasil bahwa efektifitas penggunaan modal kerja berpengaruh 

signifikan terhadap likuiditas pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia. Itu didasarkan atas pengujian hipotesis yang dilihat dari 

perbandingan antara nilai t hitung dengan nilai t tabel, bahwa nilai t hitung sebesar 

-3,390 sedangkan nilai dari t tabel sebesar 2,017, maka hasil yang di dapatkan 

yaitu nilai t hitung lebih besar dari t tabel yang berati bahwa  H0 di tolak dan Ha 

diterima atau dengan kata lain terdapat pengaruh antara penggunaan modal kerja 

http://www.idx.co.id/


terhadap likuiditas pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di bursa efek 

Indonesia.  

 

Kata kunci: Modal Kerja, Likuiditas, Perusahaan Manufaktur.  
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1.1. Latar Belakang  

Kemajuan teknologi dan keinginan 

masyarakat yang tidak terbatas 

merupakan akibat dari berbagai 

macam keinginan masyarakat, 

sehingga para pengusaha saling 

bersaing dalam memenuhi 

kebutuham masyarakat tersebut. 

Perusahaan yang kuat dan mampu 

bersaing dengan perusahaan lain 

maka perusahaan tersebut akan 

bertahan, begitu pula sebaliknya jika 

perusahaan tidak mampu bersaing 

maka perusahaan tersebut akan 

bangkrut. Oleh karena itu, untuk 

menghadapi masalah tersebut 

perusahaan harus melakukan fungsi-

fungsi manajemen seperti 

perencanaan, pengorganisasian, dan 

pengendalian secara baik sehingga 

tercipta tujuan utama dari sebuah 

perusahaan. Di samping itu suatu 

perusahaan mampu melakukan 

pengelolaan modal dengan baik agar 

tersedia modal yang cukup dalam 

melaksanakan peningkatan kegiatan 

oprasionalnya.  

Untuk melihat kondisi dan 

perkembangan perusahaan, biasanya 

seorang pimpinan menyusun laporan 

keuangan yang menggambarkan 

kejadian dan segala transaksi yang 

terjadi di sebuah perusahaan yang 

kemudian digunakan untuk 

mengartikan atau menganalisis 

terhadap data keuangan suatu 

perusahaan. Laporan keuangan 

dihasilkan untuk tujuan tertentu yang 

berlaku umum. Analisis terhadap 

laporan keuangan suatu perusahaan 

sangat bermanfaat bagi penganalisa 

untuk mengetahui perkembangan 

keuangan suatu perusahaan yang 

bersangkutan.  

Ada beberapa analisis dalam 

keuangan salah satunya yaitu laporan 

sumber dan penggunaan modal kerja 

yaitu suatu analisis tentang dari mana 

sumber sumber dan penggunaan 

modal kerja dalam suatu perusahaan. 

Di mana modal kerja adalah biaya 

yang digunakan perusahaan dalam 

menjalankan aktivitas dan 

perputarannya tidak lebih dari satu 

tahun. Menurut Munawir (2007:57) 

“Modal Kerja atau kadang disebut 

Gross Working Capital adalah aktiva 

lancar dikurangi dengan kewajiban 

lancar.” Besarnya laba yang dicapai 

oleh perusahaan belum bisa 

dikatakan efektif, karena perusahaan 

dapat dikatakan efektif jika 
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perusahaan mampu memenuhi 

kriteria rasio efektivitas. Dalam hal 

ini efektif adalah bagaimana 

perusahaan dapat mengelolah modal 

kerjanya dengan baik, karena 

efektivitas modal kerja yang baik dan 

benar dapat menentukan sumber 

daya keuangan yang mencukupi bagi 

aktifitas perusahaan dan terhindar 

dari masalah yang menimbulkan 

banyak biaya bagi perusahaan. 

Pentingnya evaluasi efektivitas 

penggunaan modal kerja pada suatu 

perusahaan dalam upaya untuk 

menghindarkan perusahaan dari 

kelebihan dan kekurangan modal 

kerja.  

Kelebihan modal kerja 

menunjukkan bahwa adanya modal 

kerja yang tidak produktif (tidak 

digunakan), sedangkan jika 

kekurangan modal kerja 

menunjukkan jumlah modal kerja 

yang tersedia tidak mencukupi untuk 

kegiatan perusahaan. Dengan hal ini 

perusahaan akan menimbulkan 

kerugian karena adanya kesempatan 

untuk menghasilkan laba tetapi telah 

disia-siakan. Maka dari itu 

pentingnya manajemen modal kerja 

dalam sebuah perusahaan. 

Manajemen modal kerja adalah salah 

satu pengelolaan yang efektif, karena 

manajemen modal kerja mengelolah 

aktiva lancar dan hutang utang lancar 

sehingga perusahaan mendapatkan 

modal kerja yang bersih yang cukup 

dan menjamin tingkat likuiditas 

perusahaan.  

Likuiditas adalah kemampuan 

suatu perusahaan dalam memenuhi 

kewajiban yang harus dibayar 

dengan aktiva lancar. Di mana 

kewajiban tersebut bersifat jangka 

pendek. Menurut Sartono (2008:116) 

mengatakan bahwa “rasio likuiditas 

menujukkan kemampuan untuk 

membayar keawajiban finansial 

jangka pendek tepat pada waktunya.” 

Informasi mengenai likuiditas sangat 

penting bagi perusahaan untuk 

melihat kemampuan perusahaan 

dalam memenuhi kewajiban jangka 

pendeknya dan sejauh mana 

perusahaan mencapai tingkat 

likuiditasnya. Tingkat likuiditas 

menunjukkan kecepatan aktiva 

tersebut dapat digunakan. 

Dengan hal ini efektivitas 

penggunaan modal kerja dalam 

meningkatkan likuiditas sangat 

penting dalam memperoleh laba 
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perusahaan. Seperti halnya beberapa 

perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di bursa efek. Dalam 

menjalankan kegiatannya beberapa 

perusahaan lebih menekankan 

kepada efektivitas dalam penggunaan 

modal kerja yang dimiliki, karena 

ketika modal kerja tidak efektif 

maka, dapat mengakibatkan 

kebangkrutan. Di mana modal kerja 

sangat menentukan keberlangsungan 

perusahaan pada masa yang akan 

datang.  

Atas dasar pemikiran di atas, 

mengingat bahwa modal kerja sangat 

menjamin kesinambungan 

perusahaan, maka dari itu penulis 

tertarik untuk mengangkat judul 

yaitu “Analisis Efektivitas 

Penggunaan Modal Kerja Dalam 

Meningkatkan Likuidtas Pada 

Perusahaan Manufaktur Yang 

Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia.” 

1.2. Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian latar 

belakang di atas, maka dapat 

diidentifikasi masalah pokok sebagai 

berikut:  

“Apakah efktivitas penggunaan 

modal kerja berpengaruh terhadap 

peningkatan likuiditas pada 

perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia?”. 

1.3. Tujuan Penelitian  

Tujuan yang ingin dicapai 

dalam penelitian ini yaitu sebagai 

berikut: 

“Untuk mengetahui apakah 

efektivitas penggunaan modal kerja 

berpengaruh terhadap  peningkatan 

likuiditas pada perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia .”  

1.4. Manfaat Penelitian  

1.4.1. Manfaat Teoritis  

Penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan dan memperluas 

wawasan mengenai konsep analisis 

efektivitas penggunaan modal kerja 

dalam meningkatkan likuiditas 

perusahaan.  

1.4.2. Manfaat Praktis  

1. Bagi Peneliti  

Membantu penulis 

dalam memahami mengenai 

konsep analisis efektivitas 

penggunaan modal kerja 
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dalam meningkatkan 

likuiditas perusahaan. 

 

2. Bagi Perusahaan  

Hasil penelitian ini 

dapat digunakan sebagai 

tambahan informasi yang 

dapat digunakan sebagai 

bahan pertimbangan untuk 

menentukan kebijakan 

penggunaan modal kerja 

dalam meningkatkan 

likuiditas pada perusahaan.  

3. Bagi Pembaca  

Diharapkan dapat 

memberikan tambahan ilmu 

dan juga tambahan informasi 

dan menjadi bahan referensi 

bagi peneliti lain dalam 

bidang yang terkait.  

1.5. Ruang Lingkup dan Batasan 

Penelitian 

Dalam penelitian ini membatasi 

masalah akan dibahas agar tidak 

terjadi pembasahan yang luas dan 

menyimpang. Adapun ruang lingkup 

dan batan penelitian yaitu Analisis 

Efektivitas Penggunaan Modal 

Kerja Dalam Meningkatkan 

Likuidtas Pada Perusahaan 

Manufaktur Yang Terdaftar Di 

Bursa Efek Indonesia. 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Pengertian Modal Kerja 

Setiap perusahaan yang melakukan 

setiap kegiatannya selalu 

membutuhkan dana. Dana tersebut 

dibutuhkan untuk menjalankan 

aktivitas perusahaan sehari-hari 

disebut modal kerja. Menurut 

Sjahrial (2006:103) mendefinisikan 

modal kerja sebagai dana yang 

digunakan perusahaan selama 

periode akuntansi untuk 

menghasilkan penghasilan utama 

sesuai dengan tujuan yang 

didirikannya perusahaan.  

2.2. Komponen Modal Kerja  

Komponen modal kerja 

mencangkup aktiva lancar dan utang 

lacar, yang dapat dijelaskan sebagai 

berikut:  

1. Perputaran Modal Kerja  

 Perputaran modal kerja 

merupakan rasio mengukur 

aktivitas terhadap kelebihan 

aktiva lancar atas kewajiban 

lancar serta menunjukkan 

banyaknya penjualan (dalam 

rupiah) yang dapat diperoleh 
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perusahaan untuk setiap rupiah 

modal kerja (Agnes 2009). 

Menurut Kasmir (2011), yang 

menyatakan bahwa working 

capital turn over merupakan salah 

satu rasio untuk mengukur atau 

menilai kefektifan modal kerja 

perusahaan selama satu periode 

tertentu. Artinya berapapun 

banyaknya modal kerja yang 

berputar selama satu periode. 

Adapun rumus yang digunakan 

untuk mengukur perptutaran 

modal kerja sebagai berikut:  

Perputaran modal kerja = 

Penjualan bersih

Modal kerja
 x....1 kali 

2. Perputaran Kas  

 Menurut Suryoto (2013:145), 

setiap perusahaan yang 

mempunyai investasi di dalam kas 

yang cukup besar mungkin akan 

terhindar dari kesulitan keuangan. 

Rasio perputaran kas digunakan 

untuk menilai tingkat ketersediaan 

kas dalam membayar utang dan 

biaya-biaya penjualan Kasmir 

(2011:140).  

 Menurut Kasmir (2012:140), 

perputaran kas digunakan untuk 

mengukur tingkat ketersediaan 

kas dalam membayar utang dan 

biaya-biaya yang berkaitan 

dengan penjualan. Dengan 

demikian dapat diartikan bahwa 

semakin tinggi tingkat perputaran 

kas, semakin cepat pula 

kembalinya kas yang masuk pada 

perusahaan yang akan kembali 

dipergunakan untuk membiayai 

kegiatan operasional. Adapun 

rumus yang digunakan yaitu:  

Perputaran kas = 
Penjualan bersih

Rata−rata kas
 

x....1 kali 

3. Perputaran Piutang  

Perputaran piutang adalah 

aktiva lancar yang paling likuid 

setelah kas. Sebagian perusahaan 

menganggap piutang merupakan 

pos yang paling penting karena 

piutang merupakan bagian aktiva 

lancar perusahaan yang jumlahnya 

cukup besar. Perputaran piutang 

yang tinggi menunjukkan bahwa 

semakin efisien dan efektif 

perusahaan dalam mengelola 

piutang (Julkarnain, 2011).  

Piutang muncul dari 

penjualan kredit perusahaan. 

Menurut Husnan dan Pudjiastuti 

(2012:77), rasio perputaran 
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piutang digunakan untuk 

mengetahui kemampuan 

perusahaan melunasi piutang 

selama satu tahun, yang artinya 

bahwa semakin cepat berputarnya 

piutang maka penjualan kredit 

menjadi kas semakin cepat 

Sartono (2010:199). Satuan 

ukurannya adalah kali, adapun 

rumus yang digunakan sebagai 

berikut:  

Perputaran piutang = 

Penjualan

Rata−rata piutang
 x....1 kali 

4. Perputaran Persediaan  

Persedian merupakan salah 

satu faktor penting yang 

diperlukan perusahaan dalam 

menjalankan kegiatan operasional 

perusahaan. Persediaan akan 

membantu perusahaan dalam 

upaya memenuhi permintaan yang 

tidak terduga. Menurut Husnan 

dan Pudjiastuti (2012:77), rasio 

perputaran persediaan merupakan 

rasio antara jumlah persediaan 

yang digunakan dengan jumlah 

penjualan yang diperoleh selma 

periode tertentu. Munawir 

(2008:119) menyakatan bahwa 

semakin tinggi tingkat perputaran 

persediaan akan memperkecil 

resiko terhadap kerugian yang 

disebabkan karena penurunan 

harga atau karena perubahan 

selera konsumen, disamping itu 

akan menghemat ongkos 

penyimpanan dan pemeliharaan 

terhadap persediaan tersebut.  

Perputaran persediaan dapat 

diperbesar melalui menambahkan 

jumlah persediaan pada satu sisi 

dan pada sisi lain. Dan diusahakan 

agar penjualan dapat meningkat 

dan rlatif lebih besar dari 

peningkatan persediaan atau 

dengan mengurangi penjualan 

disertai dengan pengurangan 

relatif terhadap persediaan. 

Dengan demikian terdapat 

hubungan antara perputaran 

persediaan dengan laba 

perusahaan (Siregar, 2013). 

Satuan ukuran dari perputaran 

persediaan adalah kali, dengan 

rumus sebagai berikut (Munawir, 

2010:77): 

 Perputaran persediaan = 

Harga pokok penjualan

Persediaan rata−rata
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2.3. Sumber Modal Kerja  

  Menurut Munawir 

(2007:120), modal kerja perusahaan 

umumnya berasal dari:  

1. Hasil Operasi Perusahaan  

Jumlah net income 

yang muncul dalam laporan laba 

rugi yang ditambah dengan 

depresiasi dan amortisasi. 

Jumlah ini menunjukkan jumlah 

modal kerja yang berasal dari 

operasi perusahaan.  

2. Keuntungan dari penjualan 

surat-surat berharga (investasi 

jangka pendek)  

  Surat berharga yang 

dimiliki sebuah perusahaan 

untuk jangka pendek adalah 

salah satu elemen aktiva lancar 

yang harus segera dijual dan 

dapat menimbulkan keuntungan 

bagi perusahaan. Penjualan 

surat-surat berharga ini 

mengakibatkan perubahan dalam 

unsur modal kerja yaitu dari 

bentuk surat berharga menjadi 

kas. Keuntungan yang didapat 

dari penjualan surat berharga 

dan menjadi suatu sumber 

bertambahnya modal kerja.  

3. Penjualan aktiva tidak lancar  

  Adapun sumber lain 

yang dapat menambah modal 

kerja adalah hasil dari penjualan 

aktiva tetap. Perubahan dari 

aktiva menjadi kas atau piutang 

menyebabkan  bertambahnya 

modal kerja sebesar jumlah 

penjualan tersebut.  

4. Penjualan saham atau 

oblogasi  

  Perusahaan dapat 

meminta kepada para pemilik 

perusahaan untuk menambah 

modalnya, perusahaan juga 

dapat mengeluarkan obligasi 

bentuk utang jangka panjang 

lainnya guna memenuhi 

kebutuhan modal kerjanya.  

2.4. Penggunaan Modal Kerja  

  Menurut Munawir (2007:125) 

penggunaan-penggunaan aktiva 

lancar yang mengakibatkan turunnya 

modal kerja adalah sebagai berikut:  

1. Pembayaran biaya operasi 

perusahaan, meliputi 

pembayaran gaji, upah, 

pembelian bahan, persediaan 

kantor, dan pembayaran biaya 

lainnya. 
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2. Kerugian yang diderita 

perusahaan karena adanya 

penjualan surat berharga, dan 

juga kerugian yang lainnya.  

3. Adanya pembentukan dana 

atau pemisahan aktiva lancar 

untuk tujuan tertentu dalam 

janga panjang.  

4. Adanya penambahan atau 

pembelian aktiva. Investasi 

jangka panjang atau aktiva yang 

tidak lancar lainnya 

mengakibatkan berkurangnya 

aktiva lancar dan timbulnya 

utang lancar yang berakibat 

berkurangnya modal kerja.  

5. Pembayaran utang-utang 

jangka panjang yang meliputi 

utang hipotik, hutang obligasi, 

maupun bentuk utang jangka 

panjang lainnya.  

6. Pengambilan uang atau 

barang dagangan oleh pemilik 

perusahaan untuk kepentingan 

pribadinya (prive) atau adanya 

pengambilan bagian keuntungan 

oleh pemilik dalam perusahaan 

perseorangan dan persekutuan 

atau adanya pembayaran dividen 

dalam perseroan terbatas.  

Menurut Riyanto (2007:353) 

pemakaian atau penggunaan modal 

kerja tersebut adalah:  

1. Bertambahnya aktiva tetap  

2. Berkurangnya utang jangka 

panjang 

3. Berkurangnya modal 

4. Pembayaran cash dividen  

5. Adanya kerugian dalam 

operasi perusahaan  

2.5 Laporan Sumber dan 

Penggunaan Modal Kerja  

Sebagai dasar pengeloaan, 

perencanaan, dan pengawasan, bagi 

manajemen modal kerja pada masa 

akan datang diperlukan laporan 

perubahan modal kerja yang 

menunjukkan secara rinci terjadinya 

kenaikan atau penurunan modal kerja 

dari tahun ke tahun.  

Perubahan modal kerja yang 

terjadi tentu akan diketahui kenaikan 

atau penurunannya di mana kenaikan 

aktiva lancar dan penurunan utang 

lancar dinilai baik apabila berasal 

dari hasil operasi sebuah perusahaan. 

Dan itu juga dapat dinilai kurang 

baik apabila modal kerja itu berasal 

dari utang jangka panjang. Laporan 

perubahan modal kerja akan 
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menunjukkan besarnya perubahan 

yang akan terjadi untuk setiap jenis 

atau elemen modal kerja. Sedangkan 

untuk melihat penyebab terjadinya 

perubahan modal kerja tersebut, naik 

atau turun, dapat dilihat dari laporan 

sumber dan penggunaan modal kerja 

yang menunjukkan besarnya 

penggunaan modal kerja tersebut.  

Setelah membuat laporan 

perubahan modal kerja, barulah 

dapat menuyusun laporan sumber 

dan penggunaan modal kerja. Kaitan 

kedua laporan tersebut bahwa pada 

laporan sumber dan penggunaan 

modal kerja menunjukkan besarnya 

penggunaan modal kerja sebuah 

perusahaan akibat dari perubahan 

modal kerja yang telah diperoleh 

pada laporan modal kerja 

sebelumnya dan juga menunjukkan 

asal perolehan modal kerja tersebut.  

Informasi tentang sumber dan 

penggunaan modal kerja ini sangat 

penting bukan hanya untuk 

manajemen perusahaan, tapi juga 

sangat berguna bagi para bankers 

atau para kreditur jangka pendek 

lainnya, karena dengan mengetahui 

besarnya sumber dan penggunaan 

modal kerja suatu perusahaan, akan 

dapat digunakan sebegai dasar 

penilaian kebijaksanaan manajemen 

dalam mengelola modal kerjanya dan 

dapat digunakan sebagai dasar 

pengambilan keputusan oleh bankers 

atau kreditur tersebut.  

2.6. Pengertian Likuiditas  

Likuiditas berasal dari kata 

liquid yang berarti cair yang 

merupakan rasio cair yang 

menunjukkan tingkat kecairan aktiva 

lancar terhadap utang lancar yang 

harus segera dilunasi. Menurut 

Syamsuddin (2007:41) ”Likuiditas 

merupakan suatu indikator mengenai 

kemampuan perusahaan untuk 

membayar semua kewajiban 

finansial jangka pendeknya pada saat 

jatuh tempo dengan menggunakan 

aktiva lancarnya yang tersedia.” 

Definisi tersebut menunjukkan 

bahwa apabila perusahaan meminjam 

dana dari pihak luar, dan perusahaan 

tidak mampu membayar utang 

tersebut maka perusahaan tersebut 

dikatakan “illikuid”, dan jangan 

sampai perusahaan tersebut 

“dilikuidir” (bangkrut).  
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2.7. Tujuan Pengendalian 

Likuiditas  

Dalam suatu perusahaan 

tingkat likuiditas menjadi suatu hal 

yang perlu diperhatikan, seperti  pada 

yang dijelaskan sebelumnya bahwa 

likuiditas merupakan gambaran 

tentang kemampuan perusahaan 

dalam memenuhi kewajibannya yang 

telah jatuh tempo. Kewajiban ini 

timbul akibat dari pendanaan yang 

dilakukan oleh perusahaan dalam 

memenuhi sumber modal kerjanya 

dalam menjalankan operasi 

perusahaan, karena dalam 

menjalankan kegiatan usahanya 

perusahaan tidak selalu bisa 

membiayai kegiatan usahanya 

sendiri, maka perlu adanya sumber 

dana modal lain selain dari pemilik 

perusahaan itu sendiri seperti dari 

pinjaman bank.  

 Adapun pendanaan dari 

operasi perusahaan dari pihak 

kreditur membutuhkan jaminan yang 

memberikan kepastian kepada pihak 

kreditur tentang pengembalian dana 

yang telah diberikan kepada 

perusahaan. Menurut Munawir 

(2007:71) yaitu “Tidak hanya bank 

dan para kreditur jangka pendek saja 

yang tertarik (yang terutama 

memperhatikan) terhadap angka-

angka rasio modal kerja, yaitu rasio 

yang digunakan untuk menganalisa 

dan menginterprestasikan posisi 

keuangan jangka pendek, tetapi juga 

sangat membantu bagi manajemen 

untuk mengecek efisiensi modal 

kerja yang digunakan dalam 

perusahaan, juga penting bagi 

kreditur jangka panjang dan 

pemegang saham yang akhirnya atau 

setidak-tidaknya inginmengetahui 

prospek dari deviden dan 

pembayaran bunga di masa yang 

akan datang.  

2.8. Rasio-Rasio Likuiditas 

Tujuan dari analisis rasio 

adalah membantu manajer keuangan 

untuk memahami apa yang perlu 

dilakukan oleh perusahaan 

berdasarkan inforomasi yang tersedia 

yang sifatnya terbatas yang berasal 

dari laporan keuangan. Pada 

umumnya perhatian utama dari 

analisis keuangan adalah likuiditas. 

Di mana rasio likuiditas adalah rasio 

yang dapat digunakan untuk 

mengetahui kemampuan perusahaan 

dalam memenuhi kewajiban yang 
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akan jatuh tempo. Menurut Agnes 

(2008:8), ada beberapa rasio 

likuiditas, diantaranya yaitu :  

1. Current Ratio (rasio lancar) 

Current Ratio = 

𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠

𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝐿𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑖𝑒𝑠 
 

Current Ratio 

merupakan salah satu rasio 

finansial yang sering 

digunakan. Tingkat current 

ratio dapat ditentukan dengan 

jalan membandingkan antara 

current assets dengan current 

liabilities. Current ratio yang 

rendah biasanya dianggap 

menunjukkan terjadinya 

masalah dalam likuiditas. 

Sebaliknya suatu perusahaan 

yang current ratio-nya terlalu 

tinggi juga kurang bagus, 

karena menunjukkan 

banyaknya dana yang 

menganggur yang pada 

akhirnya dapat mengurangi 

kemampuan perusahaan 

dalam menghasilkan laba. 

Tidak adanya suatu ketentuan 

mutlak untuk berapa tingkat 

current ratio yang dianggap 

baik atau yang harus 

dipertahankan oleh suatu 

perusahaan. Akan tetapi 

sebagai pedoman umum, 

current ratio 2,00 sudah 

dianggap baik.  

Current ratio sangat 

tepat digunakan untuk 

mengetahui keadaan modal 

kerja suatu perusahaan, 

karena current ratio ini terdiri 

dari akun-akun modal kerja 

itu sendiri, yaitu aktiva lancar 

dan utang lancar. Jika aktiva 

lancar semakin besar maka 

semakin besar pula 

perusahaan menutup utang 

lancarnya sehingga 

perusahaan berada dalam 

keadaan likuid.  

2. Quick Ratio (rasio cepat)  

Quick Ratio = 

𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠−𝑖𝑛𝑣𝑒𝑛𝑡𝑜𝑟𝑦 

𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝐿𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑖𝑒𝑠 
 

Persediaan merupakan unsur 

aktiva lancar yang tingkat 

likuiditasnya rendah, sering 

mengalami fluktuasi harga, 

dan unsur aktiva lancar ini 

sering menimbulkan kerugian 

jika terjadi likuidasi. Jadi 

rasio cepat lebih baik dalam 
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mengukur kemampuan suatu 

perusahaan dalam memenuhi 

kewajiban jangka pendeknya. 

Rasio cepat yang umumnya 

dianggap baik adalah 1 (satu).  

3. Cash Ratio (rasio kas) 

Cash Ratio = 

𝐶𝑎𝑠ℎ + 𝑀𝑎𝑟𝑘𝑒𝑡 𝑆𝑒𝑐𝑢𝑟𝑖𝑡𝑖𝑒𝑠  

𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝐿𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑖𝑒𝑠 
 

Rasio ini mengukur 

kemampuan perusahaan 

membayar utang lancarnya 

dengan kas atau setara kas.  

 

METODE PENELITIAN 

Dalam penelitian ini, lingkup objek 

yang ditetapkan peneliti sesuai 

dengan permasalahan yang akan 

diteliti yaitu analisi efektivitas 

penggunaan modal kerja dalam 

meningkatkan likuiditas. Sesuai 

dengan objek yang ditetapkan maka 

penelitian ini dilakukan pada 

perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia dan 

waktu penelitian ini dilakukan pada 

mulai dari bulam Mei 2021 sampai 

bulan Juni 2021.  

 

 

 

PEMBAHASAN 

Pengujian hipotesis yang 

merumuskan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan dari antara 

variabel penggunaan modal kerja 

dengan likuiditas perusahaan 

dengana nilai signifikansi sebesar 

0,002 yang mempunyai nilai lebih 

kecil dari 0,05, yang artinya antara 

variabel penggunaan modal kerja 

dengan likuiditas mempunyai 

hubungan yang signifikan antara 

keduanya. Sedangkan jika dilihat 

dari perbandingan antara nilai t 

hitung dengan nilai t tabel, maka 

dapat disimpulkan bahwa nilai t 

hitung sebesar -3,390 sedangkan 

nilai dari t tabel sebesar 2,017, mkasa 

hasil yang di dapatkan yaitu nilai t 

hitung lebih besar dari t tabel yang 

berati bahwa  H0 di tolak dan Ha 

diterima atau dengan kata lain 

terdapat pengaruh antara penggunaan 

modal kerja terhadap likuiditas. 

Maka hasil yang di dapatkan yaitu 

penggunaan modal kerja 

berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap likuiditas pada perusahaan 

manifaktur yang terdaftar di bursa 

efek Indonesia.  
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Berdasarkan hasil analisis 

terhadap laporan keuangan 

perusahaan manufaktur, hasil 

penelitian ini menjelaskan bahwa 

penggunaan modal kerja 

berpengaruh signifikan terhadap 

likuiditas. Hal tersebut didukung 

dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Bagus Putra Atrinda 

(2019) dengan judul penelitian 

yaitu analisis pengaruh modal kerja 

terhadap likuiditas pada PT. Dian 

Langgeng Pratama (Fahrenheit 

Group) yang menyatakan bahwa 

penggunaan modal kerja 

berpengaruh signifikan terhadap 

likuiditas.  

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian 

yang telah dilakukan maka dapat 

disimpulkan bahwa efektifitas 

penggunaan modal kerja 

berpengaruh signifikan terhadap 

likuiditas pada perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia. Itu didasarkan atas 

pengujian hipotesis yang dilihat dari 

perbandingan antara nilai t hitung 

dengan nilai t tabel, bahwa nilai t 

hitung sebesar -3.390 sedangkan 

nilai dari t tabel sebesar 2,017, maka 

hasil yang di dapatkan yaitu nilai t 

hitung lebih besar dari t tabel yang 

berati bahwa  H0 di tolak dan Ha 

diterima atau dengan kata lain 

terdapat pengaruh antara penggunaan 

modal kerja terhadap likuiditas pada 

perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di bursa efek Indonesia. 
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